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ABSTRAK 
Indonesia terdiri dari beranekaragam budaya, tampak di GMIT Sonhalan Niki 
Niki terdiri dari berbagai etnik di antaranya etnik Timor dan ECI. ECI ketika 
melakukan aktivitas sosial kebudayaannya selalu melibatkan nateek. Nateek 
menjadi identitas sosial ECI. ECI memahami nateek sebagai penyuguhan 
makanan dan minuman bagi arwah. Nateek adalah istilah etnik Timor. Etnik 
Timor Sonhalan Niki Niki mengaitkan nateek dengan okomama. Nateek okomama 
dipahami sebagai penyuguhan siri, pinang, kapur, bahkan uang bagi tamu atau 
tuan rumah. Pada pihak lain Kekristenan percaya bahwa makanan dan minuman 
tidak lagi dibutuhkan oleh arwah. Perbedaan pemahaman antara ECI, etnik Timor, 
dan GMIT Sonhalan Niki Niki menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang makna nateek bagi ECI dan mengapa nateek menjadi identitas 
sosial ECI. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data 
diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara, serta studi pustaka 
(studi dokumen). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teori 
nateek, identitas sosial, serta simbol dan ritual. Pada akhirnya peneliti menemukan 
tiga makna nateek ECI. Pertama, mempererat tali persaudaraan, dalam nateek 
terkandung nilai etis, budaya, dan moral serta adaanya simbol-simbol. Kedua, 
saling menghargai, tampak dalam setiap aktivitas sosial ECI melibatkan nateek 
dan selalu diterima oleh arwah. Ketiga, sarana menyampaikan maksud dan tujuan, 
tampak dalam nateek ECI terjadi satu arah dan ketika soya bagi arwah biasanya 
ECI berdoa. Pemaknaan ini pada akhirnya membuktikan bahwa nateek adalah 
identitas sosial ECI. Identitas sosial ECI merangkum identitas individu, interaksi, 
dan kolektif. Eksistensi Identitas sosial ECI tampak dalam simbol dan ritual 
nateek ECI. Rekomendasi dari penelitian ini yakni dapat membantu ECI untuk 
memahami bahwa makna nateek seharusnya untuk mempererat tali persaudaraan, 
saling menghargai dan sarana mengenang arwah. Peneliti juga berharap bahwa 
dari pemaknaan ini, baik secara teoritis dan praktis, eksistensi dari kebudayaan 
ECI dapat diterima oleh GMIT Sonhalan Niki Niki, kalangan intelektual serta 
masyarakat sebagai bentuk keanekaragaman budaya yang harus dipertahankan.  
 
Kata kunci: Nateek, Identitas Sosial, ECI, etnik Timor, GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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Latar Belakang  
Keragaman budaya adalah suatu keniscayaan yang ada di Indonesia. 
Keragaman budaya Indonesia tercermin dalam suku-suku bangsa atau etnik 
di setiap wilayah Indonesia. Etnik Cina termasuk salah satu suku bangsa 
Indonesia. Dalam sensus penduduk Indonesia tahun 1930 menyatakan 
bahwa terdapat 300 lebih kelompok etnik, di antaranya Cina dengan jumlah 
penduduk 2,3%.
1
  
   Menurut M. D. La Ode kelompok etnik Cina yang berada di negara-
negara luar Cina termasuk Indonesia misalnya etnik Hakka/Khek, Tio Ciu, 
Hok Cia, Hokkien, dan Kanton, ingin disebut sebagai etnik Tianghoa. 
Padahal etnik Tionghoa adalah salah satu etnik dalam pluralitas etnisitas di 
negara Cina. Berdasarkan persoalan tersebut maka La Ode mengusulkan 
penggunaan istilah Etnik Cina Indonesia (ECI) untuk menyatakan semua 
etnik Cina yang ada di Indonesia, baik itu warga negara maupun yang bukan 
warga negara Indonesia.
2
 ECI juga disebut sebagai etnik perantauan karena 
tidak hanya menetap pada satu wilayah tetapi tersebar hampir diseluruh 
wilayah Indonesia, salah satunya kota Kupang (Ibukota Provinsi NTT).   
  Pada saat Benteng Concordia belum terbentuk, masyarakat Kota 
Kupang hidup dari pertanian. Pada tahun 1672 kota Kupang mengalami 
iklim yang kurang baik untuk bertani. Kondisi tersebut menarik perhatian 
VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) untuk memperkenalkan bibit 
jagung dan untuk sementara waktu persediaan bahan makanan misalnya 
beras harus didatangkan dari luar Kota Kupang. VOC meminta bantuan dari 
ECI untuk memudahkan hal tersebut. Sejak saat itu ECI mulai tinggal 
menetap di Kota Kupang terkhususnya di pantai Selatan Timur Benteng 
Concordia dan pelabuhan Kota Kupang. Keberadaan ECI nampak dalam 
sensus penduduk kota Kupang pada tahun 1825, diantara kurang lebih 4.800 
                                                          
1
Nina Widyawati, Etnisitas dan Agama sebagai Isu Politik: Kampanye JK-Wiranto pada 
Pemilu 2009 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 1. 
2
M. D. La Ode, Etnis Cina Indonesia dalam Politik: Politik Etnis Cina Pontianak dan 
Singkawang di Era Reformasi 1998-2008  (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2012),  4 
dan 5. 
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jiwa, 200 Jiwa adalah ECI.
3
 ECI tidak hanya menetap di kota Kupang, 
bahkan tersebar di beberapa wilayah. Semula ECI dari kota Kupang 
menyebar ke Noelmina, Soe, Kapan, Niki Niki, dan wilayah lainnya di 
sekitar Kupang, bahkan menetap di wilayah tersebut.
4
 Niki Niki adalah 
salah satu wilayah menetapnya ECI.  
   ECI di Niki Niki memiliki budaya yang berbeda dengan masyarakat 
setempat. Budaya yang dimiliki dibawa dari negara asal dan dipraktikkan di 
daerah tempat mereka berada. ECI yang ada di Niki Niki memiliki hari raya 
penting yang selalu dirayakan, misalnya Imlek, Cap go me, Ceng beng, Peh 
cun, dan tidak menutup kemungkinan ECI juga merayakan syukuran 
kelahiran, kematian, ulang tahun, dan sebagainya. Ketika ECI merayakan 
hari raya Ceng beng, Imlek dan perayaan lainnya selalu diawali dengan 
melakukan nateek. Tampaknya nateek menjadi identitas sosial ECI di Niki 
Niki karena hampir keseluruhan aktivitas sosial ECI melibatkan nateek. 
Menurut Richard Jenkins, identitas adalah kemampuan individu untuk 
mengetahui siapa diri kita, siapa orang lain, apa yang mereka ketahui 
tentang kita, apa yang kita ketahui tentang mereka, bahkan sebagai 
klasifikasi multidimensi dan pemetaan dunia manusia yang menempatkan 
kita sebagai individu dan anggota kolektivitas. Identitas terkait awal dan 
akhir dari kehidupan individu, kolektif dan sejarah.
5
 
   Nateek adalah tradisi menyuguhkan makanan bagi arwah ECI atau 
dalam bahasa sehari-hari adalah kasih duduk makanan bagi orang mati 
(arwah). Istilah nateek diambil dari bahasa dawan atau bahasa yang 
digunakan etnik Timor. Etnik Timor Amanuban khususnya Niki Niki 
mengaitkan nateek dengan okomama atau menyebutnya sebagai nateek 
okomama. Nateek okomama adalah tradisi menyuguhkan tempat siri atau 
dalam bahasa sehari-hari berarti kasih duduk tempat siri. Nateek okomama 
                                                          
3
R. Z. Leirissa, Kuntowidjojo, M. Soenjata Kartadarmadja, disunting., Sejarah Sosial: Kota 
Kupang daerah Nusa Tenggara Timur 1945-1980 (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Investarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional, 1984), 29, 32, 94.  
4
Pra penelitian tanggal 16 Januari 2017 di Niki Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Indonesia.  
5
Richard Jenkins, Social Identity, Third Edition  (United Kingdom: Routledge, 2008), 3 dan 
5.  
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digunakan untuk menyambut tamu, sarana mengundang orang untuk hadir 
dalam acara tertentu, penyelesaian konflik dan sebagainya.
6
 Dengan 
demikian menurut peneliti terdapat perbedaan pemahaman nateek menurut 
etnik Timor dan ECI di Niki Niki. 
   ECI di Niki Niki dalam hal sistem kepercayaan mereka memeluk 
agama Kristen Katolik/Kristen Protestan/Islam. Dari beberapa kepercayaan 
yang dianut yang menjadi fokus penelitian peneliti adalah masyarakat ECI 
yang memeluk agama Kristen Protestan terkhususnya di GMIT Sonhalan 
Niki Niki.
7
 
   Dalam Kekristenan Yesus dipercaya sebagai Sang Juru Selamat. Sang 
Juru Selamat telah mati dan dibangkitkan, oleh karena kebangkitanNya 
maka orang-orang yang percaya kepadaNya akan dibangkitkan. 
Kebangkitan orang percaya sebagai wujud dari keselamatan yang 
dijanjikan.
8
 Keselamatan adalah kemungkinan surga bagi jiwa individu 
setelah kematian meskipun keselamatan sudah dan akan terus diperoleh 
semasa hidup manusia.
9
 Dengan demikian Kekristenan percaya bahwa 
setelah meninggal yang tersisa hanyalah roh yang terpisah dari badan. Oleh 
karena itu makanan dan minuman tidak lagi dibutuhkan oleh arwah. 
Berbeda dengan ECI di Sonhalan Niki Niki, dengan melakukan nateek ECI 
selalu menyediakan makanan dan minuman  bagi arwah. 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka terdapat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Pertama, apa makna nateek bagi 
ECI di GMIT Sonhalan Niki Niki. Kedua, mengapa nateek menjadi identitas 
sosial ECI di GMIT Sonhalan Niki Niki. Tujuan dari penelitian ini, 
pertama, mendeskripsikan dan menganilisis makna nateek bagi ECI di 
GMIT Sonhalan Niki Niki. Kedua, mendeskripsikan dan menganalisis 
nateek sebagai identitas sosial ECI di GMIT Sonhalan Niki Niki. 
                                                          
6
Pra penelitian tanggal 22 Desember 2016 di Niki Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kabupaten TTS, Provinsi NTT, Indonesia. 
7
Pra penelitian tanggal 22 Agustus 2016 di Niki Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, 
Kabupaten TTS, Provinsi NTT, Indonesia. 
8
Adhi T, Perjalanan Spiritual Seorang Kristen Sekuler: 6 Alasan Mengapa Saya Tetap 
Menjadi Kristen  (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 14. 
9
Thomas H. Groome, Christian Religius Education: Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2010), 139. 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini pada akhirnya menjadi karya 
ilmiah yang dapat digunakan sebagai sumber pustaka bagi jemaat, 
masyarakat, terutama kalangan intelektual. Sumber pustaka ini terkait 
dengan makna nateek bagi pembentukan identitas sosial ECI di GMIT 
Sonhalan Niki Niki. Secara praktis, jemaat dan masyarakat dapat menerima 
aktivitas sosial ECI di GMIT Sonhalan Niki Niki berupa nateek sebagai 
salah satu bentuk keragaman budaya.  
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Alasan 
memilih metode ini karena pertama peneliti dapat meneliti pada kondisi 
yang alamiah.
10
 Kedua, peneliti mendapatkan informasi yang lebih luas atau 
tambahan informasi lainnya yang dapat memberikan tambahan pengetahuan 
bagi peneliti. Data diambil dengan cara observasi, wawancara, serta studi 
pustaka (studi dokumen). Alasan memilih metode observasi karena peneliti 
lebih memahami konteks data, mendapatkan informasi tambahan, serta 
mendapatkan kesan-kesan pribadi. Metode wawancara dipilih karena 
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dan fenomena yang terjadi.
11
 Peneliti juga menggunakan metode studi 
pustaka (studi dokumen) karena terdapat data-data yang sudah dijadikan 
dokumen. 
Informan dalam penelitian ini adalah ECI di Niki Niki, ECI di GMIT 
Sonhalan Niki Niki, etnik Timor di GMIT Sonhalan Niki Niki, pendeta, 
majelis jemaat, dan pegawai di GMIT Sonhalan Niki Niki. Lokasi penelitian 
adalah di Kecamatan Niki Niki, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Indonesia. 
Penulisan tugas akhir ini terdiri atas beberapa bagian. Bagian pertama 
memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bagian kedua memaparkan landasan teori nateek, identitas sosial dari 
Richard Jenkins, serta simbol dan ritual dari Emile Durkheim. Bagian ketiga 
memaparkan data hasil penelitian yang ditemukan selama di lapangan. 
                                                          
10
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 1. 
11
Sugiyono, Memahami penelitian, 1. 
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Bagian keempat peneliti akan mencoba menganilisis hasil penelitian dengan 
teori yang ada dalam bagian dua. Bagian kelima, yakni penutup berupa 
kesimpulan akhir dan saran peneliti. 
 
Nateek Okomama 
 
Dalam kamus Dwibahasa Indonesia-Dawan, nateek berarti simpan, 
mempersembahkan, atau menyuguhkan.
12
 Menyuguhkan berarti menyajikan 
makanan dan minuman, mempertunjukkan acara kesenian, 
memperdengarkan lagu atau musik kepada penonton, pendengar, dan 
pemerhati.
13
 Dalam pelaksanaanya nateek memiliki tiga fungsi yakni 
sebagai sarana menyambut tamu, menyampaikan maksud dan tujuan, serta 
berdialog.  
Pertama, nateek sebagai sarana menyambut tamu. Nateek ini bersifat 
satu arah yakni dari orang yang dikunjungi (tuan rumah) untuk orang yang 
mengunjungi (tamu). Ketika orang berkunjung ke satu keluarga, maka tuan 
rumah akan menyambut tamu dengan nateek okomama. Tuan rumah yang 
tidak menyiapkan okomama bagi tamu dianggap tidak tahu adat. Jika tamu 
tidak mengambil isi dari okomama maka tamu dianggap tidak membina 
relasi yang baik dengan tuan rumah. Tamu bisa saja tidak menerima namun 
harus meminta maaf terlebih dahulu.
14
 
Kedua, nateek sebagai sarana untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan. Nateek ini juga bersifat satu arah yakni dari orang yang mengunjungi 
untuk orang yang dikunjungi. Tamu yang datang karena maksud dan tujuan 
tertentu misalnya terlibat dalam suatu urusan (acara tertentu) atau meminta 
bantuan dalam bentuk apapun, harus mendahului dengan nateek okomama. 
Menyampaikan maksud dan tujuan tanpa menyuguhkan okomama dianggap 
berbicara tanpa bukti/dasar. Nateek okomama membuktikan tamu ingin 
                                                          
12
Felysianus Sanga, Kamus Dwibahasa Indonesia-Dawan  (Kupang: Undana Press, 1991), 
157. 
13
J. S. Badudu dan Sultan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1994), 1365.  
14
Welfird Fini Ruku, “Fenomena Kutuk/Berkat di Rumah Naomi: Hermeneutik 
Etnofenomenologi Atoin Meto di Boti atas Kitab Rut 1:1-6” (Disertasi Program Pasca-Sarjana S3 
Teologi Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, 2017), 100.  
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membangun relasi yang baik dengan tuan rumah. Pada akhirnya jika tuan 
rumah menerima ditandai dengan mengambil isinya dan jika ditolak maka 
cukup menyentuh okomama.
15
 
Ketiga, nateek sebagai sarana berdioalog untuk mencapai kesepakatan 
tertentu. Nateek ini bersifat dua arah atau ada hubungan timbal balik antara 
orang yang dikunjungi dan yang mengunjungi. Pihak-pihak yang terlihat 
bisa bersifat individu antara individu, individu dengan kelompok, maupun 
kelompok dengan kelompok. Nateek okomama pertanda bahwa akan 
dimulainya suatu dialog dan individu atau kelompok telah membuka diri 
untuk saling berbagi informasi. Nateek okomama sangat berpengaruh 
terutama dalam mencari titik temu penyelesaian konflik dan ritual adat 
perkawinan.
16
 
Dalam suatu ritual adat perkawinan etnik Timor terbagi menjadi dua 
tahap yakni pra dan ritual adat perkawinan. Dalam pra ritual adat 
perkawinan terjadi ketika rombongan laki-laki tiba di wilayah keluarga 
perempuan. Keluarga laki-laki akan menyampaikan kedatangan mereka 
kepada keluarga perempuan melalui nateek okomama ditambah dengan 
selembar uang, sebaliknya keluarga perempuan namun dengan maksud 
berbeda. Apabila keluarga laki-laki sebelumnya melakukan kesalahan maka 
dalam pra ritual adat perkawinan keluarga laki-laki harus menebus 
kesalahan dengan nateek okomama ditambah dengan sejumlah uang yang 
disepakati. Dalam proses ini akan terjadi percakapan dalam syair-syair dan 
sodor menyodor okomama antara kedua pihak hingga mencapai kesepakatan 
tertentu. Pada saat ritual adat perkawinan, pihak laki-laki akan melakukan 
nateek okomama untuk menanyakan dan menyampaikan sejumlah nama 
yang berperan penting bagi keluarga perempuan dan sebaliknya. Nama-
nama ini akan diterima oleh masing-masing pihak dengan nateek okomama. 
Kemudian nama-nama tersebut akan menerima kewajiban masing-masing, 
untuk menyerahkannya didahului dengan nateek okomama. Proses ini 
                                                          
15Ruku, “Fenomena Kutuk/Berkat di Rumah Naomi,” 2017, 100. 
16Mirasusan A. Pitay, “Fungsi Oko Mama sebagai Simbol Komunikasi Budaya dalam 
Membangun Hubungan Sosial Masyarakat Suku Boti di Kecamatan Ki‟e Kabupaten Timor 
Tengah Selatan” (Skripsi Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Widya Mandira Chatolic University,  2016), 75.  
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terjadi melalui percakapan dalam syair-syair dan sodor menyodor okomama 
antara kedua pihak sampai mencapai kesepakatan tertentu. Setelah itu akan 
diberikan kesempatan kepada pemerintah desa dan pihak rohaniawan untuk 
memberikan nasihat bagi kedua mempelai, hal ini juga dilakukan dengan 
nateek okomama. Keseluruhan adat perkawinan akan ditutup dengan nateek 
oko mama
17
. 
Okomama bukan sekedar benda mati, ketika nateek okomama terdapat 
nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai tersebut pada akhirnya menciptakan dua 
makna lainnya. Pertama, mempererat tali persaudaraan, dalam nateek 
okomama terdapat nilai etis, budaya, dan moral. Nilai-nilai etis tercermin 
ketika nateek okomama dilaksanakan dalam pertemuan adat atau menjamu 
tamu. Nilai budaya dan moralitas tercermin ketika okomama menandai 
suatu ajakan persahabatan, ajakan cinta kasih, saling memberi dan saling 
melayani, dan saling menyempurnakan untuk memuaskan kehendak para 
pihak-pihak terkait. Nilai-nilai ini memungkinkan adanya ikatan tali 
persaudaraan dan terciptanya relasi yang baik antar sesama.
18
 Kedua, nateek 
sebagai bentuk penghargaan atau saling menghargai antara individu atau 
kelompok. Nateek okomama pada umumnya jarang untuk ditolak. Dalam 
penyelesaian suatu konflik isi okomama harus sesuai dengan permintaan 
pihak tertentu sebagai bentuk denda. Apabila tidak sesuai dengan 
permintaan atau denda yang ditentukan maka pembicaraan akan berlanjut 
sampai menemukan jalan keluar.
19
 
Nateek okomama adalah tradisi yang melekat dalam kehidupan 
individu atau kolektif etnik Timor. Nateek okomama berarti menyuguhkan 
siri, pinang, kapur, bahkan uang. Siri, pinang, dan kapur adalah sesuatu 
yang khas dan wajib, sedangkan uang penggunaanya tergantung pada 
maksud dan tujuan nateek okomama. Isi dari okomama memiliki arti dalam 
nateek okomama, tampak dalam sarana menyambut tamu, menyampaikan 
maksud dna tujuan serta berdialog isinya berbeda-beda. Nateek okomama 
                                                          
17Heronimus Bani, “Reportase/Ritual Adat Perkawinan di Pedalaman TTS,” Info NTT, 19 
September 2016, diakses pada 14 Juli 2017, http://infontt.com/2016/09/19/reportase-ritual-adat-
perkawinan-di-pedalaman-tts/. 
18Pitay, “Fungsi Oko Mama,” 2016, 76.  
19Pitay, “Fungsi Oko Mama,” 2016, 76 dan 77. 
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dapat terjadi satu bahkan dua arah namun keberlangsungan nateek okomama 
tergantung dari kedua belah pihak. Nateek okomama dapat terjadi dalam 
acara resmi maupun tidak resmi. Acara resmi misalnya sebagai sarana 
berdialog. Acara tidak resmi misalnya sebagai sarana menyambut tamu.  
Identitas Sosial 
Dalam kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari pertanyaan siapa 
saya? Siapa anda? Bahkan pertanyaan lainnya yang pada dasarnya tertuju 
kepada identitas. Setiap manusia pasti memiliki identitas, identitas adalah 
ciri khas yang ada dalam diri manusia untuk membedakannya dengan yang 
lain.  Menurut Ashton dkk, identitas tidak sebatas pertanyaan tentang siapa 
saya atau siapa anda? identitas adalah kapasitas manusia yang berakar 
dalam bahasa untuk mengetahui who’s who dan karena itu what’s what. Hal 
ini melibatkan mengetahui siapa kita, mengetahui siapa orang lain, mereka 
mengetahui siapa kita, kita tahu siapa yang kita pikirkan, dan seterusnya. 
Identitas memungkinkan adanya pengklasifikasian multidimensi atau 
adanya pemetaan dunia manusia dan kita menempatkan diri didalamnya, 
sebagai individu dan sebagai anggota kolektivitas. Sedangkan identitas 
dalam The Oxford English Dictionary berasal dari bahasa Latin yaitu idem 
yang artinya sama. Identitas dalam pengertian ini memiliki dua makna 
dasar. Pertama, identitas terbentuk karena adanya kesamaan. Kedua, hal 
tersebut dapat dikatakan khas apabila konsisten atau kontiniutas dari waktu 
ke waktu. Identitas terbentuk tidak hanya melibatkan kesamaan namun 
karena adanya perbedaan dengan orang atau benda lainnya. Identitas yang 
timbul karena persamaan adalah identitas kolektif sedangkan identitas yang 
timbul karena perbedaan bisa saja individu atau kolektif.
20
  
Dalam dunia manusia tidak hanya berbicara tentang individu dan 
kolektif (lembaga), hal lainnya yang turut memengaruhi adalah interaksi.
21
 
Identitas sosial dapat terjadi dalam tiga ruang lingkup yang berbeda yakni 
individu, interaksi,dan kolektif. . 
                                                          
20
Jenkins, Social Identity, 37. 
21
Jenkins, Social Identity, 39. 
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Pertama, identitas individu adalah identitas utama yang terbentuk dan 
melekat semasa janin hingga seseorang meninggal. Identitas ini terjadi pada 
individu tetapi sepenuhnya bukan oleh individu tetapi oleh orang lain, 
individu akan diidentifikasi oleh orang lain (identifikasi eksternal) dan hasil 
dari identifikasi
22
 tersebut menjadi identitas individu. Selama kehamilan 
baru proses penentuan identitas sudah ada, orang di sekitar mulai 
mempertanyakan jenis kelamin, keadaannya, memiliki kemiripan dengan 
siapa, akan dinamai siapa, dan sebagainya. Ketika individu tumbuh menjadi 
anak-anak terjadi identifikasi primer atau yang utama. Identitas ini terjadi 
pada awal kehidupan individu misalnya kedirian, kepribadian, gender 
bahkan pada keadaan tertentu kekerabatan serta etnisitas bisa juga dikatakan 
sebagai identitas utama. Kekerabatan dan etnisitas dapat menjadi identitas 
utama tergantung pada keadaan lokal dan sejarah individu misalnya karena 
kesamaan dengan orang tertentu atau pada kehidupan anak berumur sepuluh 
tahun yang mencoba mengidentifikasi dirinya dalam ras tertentu. Identitas 
utama adalah identifikasi yang sifatnya lebih kuat dan bertahan 
dibandingkan identitas lainnya yang terjadi semasa hidup individu.
23
  
Kedua, identitas hasil interaksi adalah identitas yang terjadi ketika 
individu bersosialisasi dengan individu atau kelompok tertentu. Dalam 
ruang lingkup interaksi, citra diri dan citra publik akan bertemu. Individu 
akan mempresentasikan diri (identifikasi internal) dan yang lain akan 
menanggapi dengan memberikan kesan strategi manajemen (identifikasi 
eksternal). Dalam sosialisasi tersebut, terjadi identifikasi secara timbal balik. 
Individu akan mengindenitifikasi dirinya dan diidentifikasi oleh yang lain 
serta sebaliknya. Identifikasi oleh yang lain memiliki pengaruh penting 
sehingga dapat memungkinkan adanya pelabelan secara otoritatif. Pelabelan 
secara otoritatif memungkinkan identifikasi bisa saja salah sebab ketika 
mengindentifikasi individu mengejar tujuan dan kepentingan tertentu.
24
 
                                                          
22
Menurut Jenkins, “exploring further, the verb to identify is a necessary accompaniment of 
identit.” Identifikasi adalah cara atau proses menentukkan identitas. Lihat Jenkins, Social Identity, 
17. 
23
Jenkins, Social Identity, 40-41, 74, 84-86, dan 87. 
24
Jenkins, Social Identity, 42 dan 43. 
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Ketiga, identitas kategoriasi atau kolektif adalah identitas yang 
dihasilkan karena individu bergabung dan terlibat dalam aktivitas sosial 
kolektif tertentu. Identitas kolektif menurut Karl Marx terbagi menjadi dua 
yakni kelas dalam dirinya sendiri dan kelas untuk dirinya sendiri. Kelas 
dalam dirinya sendiri ini terbentuk karena identifikasi oleh yang atau 
disebut sebagai kategorisasi atau identitas eksternal. Kelas untuk dirinya 
sendiri terbentuk karena individu mengidentifikasi dirinya kedalam kolektif 
tertentu. Identifikasi ini disebut identifikasi kolektif atau internal. Etnik 
adalah salah satu bentuk identifikasi kolektif yang akan dibahas dalam 
penelitian ini.
25
  
 Dalam suatu etnik, meskipun individu mengidentifikasi dirinya sendiri 
namun identifikasi oleh yang lain juga memengaruhinya. Identifikasi 
internal dan ekternal akan terjadi dalam ruang lingkup yang berbeda namun 
keduanya terpadu dalam membentuk identitas. Keterpaduan ini menurut 
Barth memungkinkan identitas nominal dan virtual. Identitas nominal 
berkaitan dengan nama sedangkan virtual terkait dengan pengalaman apa 
yang dilakukan, praktek tertentu, atau ritual yang dilakukan. Identitas 
kolektif atau kategorisasi bisa saja memiliki ritual dengan nama yang sama 
dengan yang lainnya namun dalam kenyatannya melakukan praktek yang 
berbeda, atau sebaliknya, memiliki ritual yang sama namun dalam 
penamaannya berbeda.
26
 
Identitas adalah sesuatu yang melekat dalam kehidupan individu atau 
kolektif. Identitas dapat timbul karena kesamaan atau perbedaan diantara 
individu-individu, bahkan kolektif-kolektif. Identitas terjadi dalam tiga 
ruang lingkup yang berbeda yakni individu, interaksi, dan kolektif. Namun 
ketiga ruang lingkup tersebut terpadu menjadi identitas sosial individu atau 
kolektif. Identitas sosial meskipun diharapkan dapat konsisten sebagai ciri 
khas bagi individu atau kolektif namun identitas juga bersifat fleksibel. 
Identitas yang konsisten adalah identitas individu, tampak adanya identitas 
primer atau identitas utama yang melekat saat individu lahir. Identitas yang 
fleksibel tampak ketika individu berinteraksi dengan publik maka ada 
                                                          
25
Jenkins, Social Identity, 44. 
26
Jenkins, Social Identity, 44-45. 
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kepentingan tertentu yang ingin dicapai ketika mengidentifikasi individu 
atau kolektif tertentu. Selain itu tampak dalam identitas nominal dan virtual 
dalam suatu kolektif memungkinkan adanya nama atau ritual yang sama 
dengan kolektif tertentu. Agar suatu identitas dapat konsisten maka perlu 
adanya simbol dan ritual.   
Simbol adalah tanda pengenal sekaligus lambang untuk membedakan 
kelompok yang satu dengan yang lainnya. Dalam agama primitif di 
Australia dan Amerika Utara setiap marga memiliki totem khusus untuk 
menunjukkan marga mereka, misalnya dari dunia tetumbuhan, binatang, 
awan, hujan, hujan salju, embun, bulan, matahari, angin, musim, petir, asap 
api, air, akar merah, laut, dan seseorang atau sekelompok leluhur. Orang 
Australian setiap keluar selalu memakai nama seekor binatang atau tanaman 
sebagai simbol atau tanda. Sedangkan di Amerika Utara totem adalah 
sebuah desain yang berhubungan dengan lambang yang dijadikan sebagai 
panji-panji sebuah bangsa beradab. Sesuatu dijadikan simbol karena orang 
percaya bahwa ada kekuatan yang tak ternama dan impersonal, yang 
meskipun terdapat pada diri makhluk-makhluk manusia, hewan, benda atau 
tumbuhan, tidak dapat dicampurbaurkan dengan mereka. Ia merupakan 
suatu kekuatan yang bebas. Individu suatu saat akan meninggal atau suatu 
generasi akan berlalu, akan tetapi kekuatan ini akan terus hidup dan tetap 
sama. Ia menghidupi setiap generasi baik yang sekarang ini, yang telah 
berlalu, maupun yang akan datang.
27
 Simbol berfungsi sebagai sarana untuk 
mempererat solidaritas anggota kolektif, agar anggota kolektif dapat 
membayangkan kesamaan yang ada, dan kehadiran simbolik yang kuat 
dalam kehidupan manusia, memungkinkan hal tersebut bukan sesuatu yang 
imajiner. Simbol termasuk dalam identifikasi nominal (nama). Simbol dapat 
dilambangkan dalam bentuk visual dan non visual, misalnya bahasa, 
musikal atau apapun.
28
  
Ritual adalah perayaan berkala yang selalu melibatkan simbol. Ritual 
sebagai tindakan yang  lahir ditengah-tengah kelompok-kelompok manusia. 
                                                          
27
Emile Durkheim, The Elementary Forms The Religious Life: Bentuk-bentuk Agama yang 
Paling Dasar  (Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 9, 155-159, dan 170. 
28
Jenkins, Social Identity, 134 dan140. 
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Tujuan ritual adalah untuk melahirkan, mempertahankan atau menciptakan 
kembali keadaan-keadaan mental tertentu dari kelompok-kelompok itu. 
Ritual berkaitan dengan hal-hal yang sakral atau suci. Suku Tlingit dalam 
beberapa upacara keagamaan mereka memakai kostum atau topeng-topeng 
yang menyerupai totem mereka. Pada masyarakat maju, tubuh digunakan 
untuk menggambarkan totem mereka misalnya upacara mencabut gigi, tato 
pada tubuh bahkan menjadi sebuah kewajiban dalam suku Indian Barat Laut 
ketika upacara keagamaan atau kepentingan umum. Ritus tersebut hanya 
bisa dilakukan pada masyarakat yang memiliki totem bersangkutan. Selain 
itu totem juga dapat digambarkan pada benda tertentu misalnya churinga, 
potongan kayu atau serpihan batu kecil. Churinga kemudian menjadi bagian 
terpenting dalam benda-benda sakral. Para bangsawaan zaman Feodal 
memahatkan, melukiskan, dan dalam setiap kesempatan, menggambarkan 
lencana-lencana mereka didinding istana, senjata, serta segala macam benda 
yang mereka miliki. Pada akhirnya benda-benda tersebut juga dianggap 
sakral.
29
 
Simbol dan ritual adalah media representasi identitas sosial. Eksistensi 
dari suatu identitas tertentu signifikan dipengaruhi oleh adanya simbol dan 
ritual.
30
 Simbol pada hakikatnya adalah sesuatu yang dijadikan ciri khas 
oleh individu atau kolektif. Sedangkan ritual adalah cara untuk 
mempertahankan simbol. Simbol dan ritual adalah satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Simbol tidak akan berarti apabila tanpa ritual dan ritual 
tidak akan ada apabila tidak ada simbol.   
Nateek dalam Pemahaman ECI, Etnik Timor, dan GMIT Sonhalan 
Niki Niki. 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil temuan di lapangan. 
Pemaparan tersebut akan didahului dengan sejarah ECI, kemudian 
pemahaman nateek menurut ECI, pemahaman nateek menurut etnik Timor 
dan pandangan GMIT Sonhalan Niki Niki.   
                                                          
29
Durkheim, The Elementary, 29-30, 170-189. 
30
Bungaran Antonius Simanjuntak, Konsepku Membangun Bangso Batak: Manusia, Agama, 
dan Budaya  (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia,2012), 236. 
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Pertama-tama orang Cina datang di Niki Niki tidak sebagai suatu 
kelompok etnik. Berawal dari datangnya Belanda ke Timor, salah satu 
daerah yang menjadi tujuan Belanda adalah Niki Niki, Kecamatan 
Amanuban Tengah, Kabupaten TTS, NTT, Indonesia. Sebelum Belanda 
datang ke Niki Niki, agar dapat mempermudah sosialisasi dengan orang 
Timor, Let Nan Hoff salah seorang yang berasal dari pasukan Belanda 
mencari orang pribumi yang bisa berbahasa Melayu sekaligus Dawan. 
Orang yang dipilih akan dijadikan juru bicara. Let Nan Hoff kemudian 
memilih salah satu orang yang dianggap pribumi yang sedang bersekolah di   
Kupang bernama Oey Cu Oang. Sebelumnya Oey Cu Oang tinggal di desa 
Kusi, kecamatan Kuanfatu, kabupaten TTS, NTT, Indonesia. Oey Cu Oang   
tinggal di desa Kusi namun Oey Cu Oang bukan orang pribumi asli sebab 
ayahnya adalah orang Cina yang bernama Oey Eng Sang. Ibu Oey Cu Oang 
bernama Seo Sapay, berasal dari desa Kusi. Ibu Oey Cu Oang inilah yang 
merupakan orang pribumi asli. Oey Cu Oang diperkirakan menjadi orang 
Cina pertama di Niki Niki. Oey Cu Oang berada di Niki Niki sekitar tahun 
1908 bersama pasukan Belanda. Setelah mereka berada di Niki Niki, tidak  
beberapa lama kemudian Belanda berhasil menguasai Niki Niki, terjadi 
perang pada tahun 1910 dan sekitar tahun 1920an keadaan mulai membaik. 
Setelah keadaan mulai membaik orang Cina mulai masuk ke Niki Niki. 
Orang Cina yang datang kemudian bernama Ang Kung Su, Tan To Se, Lim 
A Mi, Sung Leong Pau dan seterusnya. Orang Cina memiliki keberanian 
untuk masuk ke suatu wilayah tertentu dikarenakan mereka mengetahui 
bahwa ada orang Cina yang menetap di wilayah tersebut. ECI mulai 
berdatangan dan menetap di wilayah Niki Niki.
31
  
ECI di kemudian hari diharuskan memeluk agama oleh pemerintahan 
setempat, ada yang beragama Kristen Protestan/Katolik/Islam. Di Niki Niki 
terdapat beberapa gereja Protestan namun kebanyakan ECI menjadi jemaat 
di GMIT Sonhalan Niki Niki. Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) 
Sonhalan Niki Niki terletak di jalan Tugu Kelurahan Niki Niki, Kecamatan 
                                                          
31
Wawancara dengan Oey Seang Beang dan Goan Pau pada tanggal 16 Juni 2017 pukul 
16.00 WITA, merupakan ECI di Niki Niki.   
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Amanuban Tengah, Kabupaten TTS, Provinsi NTT, Indonesia.
32
 Pada tahun 
1912 sesudah perang Niki Niki Belanda mendirikan suatu sekolah rakyat di 
Niki Niki. Sekolah rakyat ini di ikuti oleh 7 orang penduduk asli Niki Niki. 
Pada tahun 1918 tepatnya tanggal 27 Oktober, ketujuh orang tersebut 
dibaptis menurut kepercayaan agama Kristen Protestan. Pembaptisan 7 
orang ini merupakan tanda berdirinya GMIT Niki Niki. Pada tanggal 13 
Desember 1980 GMIT Niki Niki merubah namanya menjadi Sonhalan. 
Sonhalan berarti istana damai. Sejak awal berdirinya GMIT Sonhalan Niki 
Niki jumlah anggotanya terus bertambah, sekarang jumlah jemaat terdiri 
dari 26 rayon. 26 rayon ini dibagi menjadi dua kategori yakni kategori 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah. Dalam kategori Bahasa Daerah 
mayoritas jemaat merupakan etnik Timor sedangkan kategori bahasa 
Indonesia jemaat terdiri dari berbagai etnik misalnya Timor, Rote, Sabu, 
Alor, Sumba, Flores, Batak, bahkan ECI, dan masih ada etnik lainnya.
33
 
ECI di Niki Niki pertama kali bergabung menjadi jemaat di Niki Niki 
pada tahun 1935. Hal tersebut ditandai dengan dibaptisnya Bertjie Carolina 
salah seorang anak yang berketurunan Cina pada tanggal 12 Juni 1935. 
Setelah itu pembaptisan yang berasal dari keturunan ECI juga terjadi pada 
tahun 1940 yaitu Leonora Lauise, Anthoneta, Eva, dan setiap tahunnya 
mengalami peningkatan.
34
 Hingga sekarang ECI masih  menjadi salah satu 
jemaat di Sonhalan Niki Niki. ECI kebanyakan bergabung menjadi jemaat 
rayon V Bahasa Indonesia dan menyebar kebeberapa rayon. Ketika 
merayakan hari raya gerejawi yang mengharuskan menggunakan pakaian 
adat, bahasa, atau aksesoris budaya maka ECI juga turut berpartisipasi.
35
    
Selain melakukan aktivitas sosial gerejawi, ECI juga melakukan 
aktivitas sosial kebudayaan. Salah satu aktivitas sosial kebudayaan yang 
masih ECI lakukan adalah nateek. ECI memakai istilah nateek karena ECI 
yang bersangkutan berada di wilayah orang Timor, jika berada di tempat 
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Wawancara dengan MT pada tanggal 26 Juli 2017 pukul 09.00 WITA, merupakan 
pegawai GMIT Sonhalan Niki Niki. 
33
Wawancara dengan YB pada tanggal 25 Juli 2017 pukul 10.00 WITA, merupakan etnik 
Timor sekaligus sekretaris GMIT Sonhalan Niki Niki. 
34
Buku Induk Gereja Niki Niki tahun 1935.  
35
Wawancara dengan YB pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 09.00 WITA, merupakan etnik 
Timor sekaligus sekretaris GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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lain maka istilah yang digunakan akan berbeda. Nateek adalah kebiasaan 
menyuguhkan makan dan minuman bagi arwah atau dalam bahasa sehari-
harinya kasih duduk makanan bagi arwah. Kebiasaan ini dilakukan secara 
turun temurun oleh ECI hingga sekarang. Nateek dilakukan oleh orang tua 
dan kemudian generasi selanjutnya hanya meneruskan tanpa berkomentar 
hingga pada akhirnya ada yang masih melakukan dan ada yang sudah mulai 
meninggalkan. Salah satu alasan sebagian ECI tidak melakukan nateek 
karena memberi makan dan minum serta mengharapkan sesuatu adalah 
bentuk penyembahan berhala, dan oleh karena itu menyimpang dari 
Kekristenan. Orang Kristen seharusnya tidak lagi melakukan hal tersebut 
agar pelayanannya tidak sia-sia.
36
 Selain itu nateek juga sebagai tanda 
menghormati orang tua.
37
  
Nateek dilakukan oleh ECI khususnya orang yang masih hidup kepada 
arwah yang paling tua. Arwah yang tua kemudian akan memanggil keluarga 
atau kenalan arwah lainnya untuk makan bersama. Arwah yang tua 
dianggap sebagai orang yang berjasa, karena merekalah generasi selanjutnya 
ada. Arwah dianggap sebagai bagian dari keluarga oleh karena itu arwah 
juga harus merasakan hal yang serupa dengan orang yang masih hidup.
38
 
Nateek dilakukan baik dalam keadaan sukacita maupun dukacita. 
Nateek dilakukan setiap tahun pada tanggal 5 bulan April dalam acara Ceng 
beng atau sembayang kubur, bisa juga sepuluh hari sebelum atau sesudah 
hari raya tersebut. Selain itu pada tanggal 24 atau 31 Desember, Imlek, 
setelah selesai mengerjakan kubur, merayakan hari kematian dan tidak 
menutup kemungkinan dapat dilakukan atas dasar keinginan hati, misalnya 
ketika orang yang masih hidup sedang merencanakan sesuatu atau 
bersyukur atas apa yang dialami.
39
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Wawancara dengan LL, pada tanggal 12 Juni 2017 pukul 09.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus majelis jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.   
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Wawancara dengan MT pada tanggal 18 Juni 2017 pukul 18.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus majelis jemaat harian (MJH) GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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Wawancara dengan MT pada tanggal 18 Juni 2017 pukul 18.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus majelis jemaat harian (MJH) GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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Wawancara dengan PA, pada tanggal 14 Juni 2017 pukul 18.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.  
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Nateek dapat dilakukan di kuburan atau di rumah. Pada saat Ceng 
beng dan setelah selesai mengerjakan kubur, biasanya nateek dilakukan di 
kubur. Nateek yang dilakukan di kubur biasanya di dua tempat yakni di 
kuburan arwah dan toapekon. Kubur adalah tempat peristirahatan bagi 
arwah. Sedangkan toapekon adalah bangunan kecil yang terdapat di sebelah 
kiri depan kuburan ECI. Toapekon menurut ECI sebagai pengawal atau 
penjaga kuburan arwah, dapat juga diartikan sebagai tuan tanah. Pada saat 
tanggal 24 atau 31 Desember, Imlek, merayakan hari raya kematian atau atas 
dasar keinginan hati bisa saja di kubur atau rumah tetapi kebanyakan 
dilakukan di rumah. Di daerah lain nateek dapat juga dilakukan di Ci atau 
klenteng yang dibuat oleh kelompok marga tertentu untuk beribadah.
40
 
Bahan yang disediakan pada saat nateek harus berjumlah ganjil, 
misalnya gelas, piring, sendok 3, 5, 7 dan seterusnya. Selain itu makanan 
dan minuman dapat berupa nasi, daging ayam, daging babi, kepala babi, 
sopi, teh, buah-buahan, kue, pisang, dan lemun (jeruk). Hal ini tidak menjadi 
suatu keharusan sehingga apa yang dimiliki oleh keluarga itulah yang akan 
disuguhkan. Pada bagian kiri dan kanan kubur atau meja selalu ada lilin. 
Adapun ECI dalam melakukan nateek juga menyediakan uang perak 
ataupun uang mas. Penyediaan ini berdasarkan jumlah tanggal pada bulan 
Februari jika pada bulan Februari dalam kalender nasional terdapat tanggal 
29 maka jumlah uang yang disediakan 13 dan jika tidak maka uang yang 
disediakan berjumlah 12 lembar. Uang perak digunakan untuk membayar 
Jin (setan) agar menjauhi atau tidak mengganggu arwah, sedangkan uang 
mas diberikan  bagi arwah. Uang perak dan uang mas dapat dilambangkan 
dengan kertas atau pada zaman sekarang tidak perlu digunakan.
41
  
Nateek pertama-tama dilakukan dengan menyediakan makanan dan 
minuman kemudian disuguhkan kepada arwah, jika di kubur maka 
disediakan bagi toapekon kemudian kubur. Di toapekon biasanya makanan 
dan minuman hanya untuk satu orang atau jumlahnya lebih sedikit 
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Wawancara dengan PA, pada tanggal 14 Juni 2017 pukul 18.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.  
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Wawancara dengan JL pada tanggal 17 Juni 2016 pukul 15.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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dibandingkan dengan di kubur. Nateek di kubur lebih banyak karena 
mulaikat akan makan dan minum bersama mulaikat yang lain. Arwah 
menurut orang Cina dianggap sebagai mulaikat atau malaikat. Mulaikat 
adalah orang yang tidak lagi melakukan dosa.
42
 Jika di rumah maka 
langsung meletakkan di meja. Nateek dilakukan oleh seseorang yang 
dianggap lebih tua atau yang mengetahui kebudayaan ECI. Setelah nateek, 
orang tersebut akan membakar lilin, menyiram rampe dan membakar 
hiong/dupa dan memanggil arwah. Hiong akan digunakan untuk soya/soja. 
Soya adalah tanda menghormati orang yang lebih tua. Soya oleh orang 
tersebut akan dilakukan sebanyak tiga kali. Soya pertama saat hiong 
dibakar, kedua saat setengah terbakar, dan ketiga sebelum habis terbakar. 
Setiap selesai soya maka orang tersebut akan membubuhi teh atau sopi. 
Soya dilakukan dengan menyatukan kedua tangan setinggi leher atau sejajar 
dengan dada, dengan salah satu tangan membungkus tangan yang lain, 
diayunkan sebanyak 3 kali. Selama hiong dibakar maka ECI yang lainnya 
diberi kesempatan untuk membakar uang mas sedangkan uang perak 
disimpan dan melakukan soya serta menyampaikan apa yang menjadi 
keinginan, harapan atau maksudnya, misalnya ingin sukses dalam bangku 
pendidikan, agar mendapatkan kesehatan, menyertai dalam kerja sehari-hari 
dan harapan lainnya. Kemudian setelah hiong habis terbakar, orang tersebut 
akan mengambil sebagian kecil dari makanan dan minuman yang ada dan 
membuangnya sebagai tanda arwah telah selesai makan. Ritual ini akan 
diakhiri dengan makan bersama atau setelah mengerjakan kubur atau hari 
kematian maka diakhiri dengan doa oleh para pelayan atau rohaniawan dan 
makan bersama dengan tamu undangan.
43
 Keluarga akan makan dan minum 
apa yang digunakan pada saat nateek sedangkan bagi tamu biasanya makan 
dan minuman disediakan tersendiri.
44
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Wawancara dengan PA, pada tanggal 14 Juni 2017 pukul 18.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.  
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Wawancara dengan IN pada tangggal 13 Juni 2017 pukul 15.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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Wawancara dengan LL, pada tanggal 12 Juni 2017 pukul 09.00 WITA, merupakan ECI 
sekaligus majelis jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.  
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Dalam pandangan etnik Timor Amanuban khususnya di Kecamatan 
Kie, TTS, NTT, Indonesia juga terdapat ritual nateek bagi arwah. Nateek 
dilakukan pada saat merayakan hari raya Fe fane, Lais nitu, onen bi Tollah, 
dan dalam acara syukuran. Fe fane dan Lais nitu ini merupakan ritual 
keharusan bagi setiap arwah. Sedangkan onen bi Tollah dan acara syukuran 
bisa dilakukan kapan saja. Selain itu Fe fane dan Lais nitu di lakukan di 
kuburan sedangkan onen bi Tollah dan acara syukuran di lakukan di 
rumah.
45
 
Fe fane dilakukan pada saat 4 hari kematian. Makanan dan minuman 
yang disediakan pada umumnya pisang satu tandang, kelapa muda dua 
buah, jagung 7 bulir, babi kecil berbuluh merah, serta disesuaikan dengan 
kesukaan arwah semasa hidupnya. Makanan tersebut disediakan 
menggunakan piring tradisional (fane). Nateek akan dilakukan oleh orang 
yang sedang atau akan mengalami kesurupan atau nitsae kepada arwah. 
Orang yang mengalami kesurupan dianggap memiliki hubungan yang erat 
dengan arwah. Setelah nateek di kubur maka keluarga akan makan bersama 
di rumah. Lais nitu dilakukan setelah 3 tahun kematian. Makanan yang 
disuguhkan pada saat Lais nitu adalah nasi dan daging rebus. Selama pesta 
Fe fane dan Lais nitu keluarga tidak akan melakukan pesta lainnya yang 
menunjukkan hal sukacita.
46
    
Ketika ada syukuran tertentu, sebelum nateek bagi orang yang masih 
hidup maka terlebih dahulu nateek tenggorakan hewan bagi  arwah. Onen bi 
Tollah dilakukan ketika ada pergumulan tertentu. Tollah terdapat di depan 
rumah etnik Timor. Tollah adalah kayu yang memiliki tiga cabang, masing-
masing melambangkan bapa, kakek, dan eyang. Tiga pribadi ini sebagai 
perantara untuk menyampaikan doa kepada Uis neno (dewa langit) dan Uis 
pah (dewa bumi). Sebelum doa, mereka akan melakukan nateek. Makan dan 
minuman merupakan hasil persetujuan dari arwah. Persetujuan ini dilakukan 
dengan cara meramal menggunakan tombak. Apabila arwah menyetujui 
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Wawancara dengan YB pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 09.00 WIB, merupakan etnik 
Timor sekaligus sekretaris GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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Wawancara dengan YB pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 09.00 WIB, merupakan etnik 
Timor sekaligus sekretaris GMIT Sonhalan Niki Niki. 
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makanan dan minuman yang disarankan maka ujung jari yang terentang 
akan melewati ujung tombak. Makanan dan minuman berupa darah dan 
bangkai hewan. Darah diberikan kepada Uis pah sedangkan bangkai hewan 
diberikan kepada Uis neno. Setelah nateek mereka akan menyampaikan 
harapan-harapannya. Tradisi ini hanya dilakukan oleh suku Boti sedangkan 
etnik Timor yang sudah memeluk agama Kristen tidak lagi 
menggunakannya. Etnik Timor di GMIT Sonhalan Niki Niki tidak lagi 
melakukan nateek bagi arwah.
47
 
Dalam pandangan GMIT Sonhalan Niki Niki segala sesuatu berpusat 
pada Kristologi, maka nateek sebenarnya merupakan tradisi untuk 
mengenang kembali pengalaman keluarga semasa hidup dengan arwah. 
Nateek adalah identitas ECI dan karena itu harus dipertahankan namun 
dalam Kekristenan perlu melihat motivasi yang dilakukan. Dalam 
melakukan nateek seharusnya tidak ada motivasi untuk meminta sesuatu dan 
mempercayai bahwa arwah memiliki kekuatan untuk mewujudkan hal 
tersebut. Nateek tidak boleh menggeser hakikat iman Kristen. Sesuai dengan 
pokok-pokok eklesiologi GMIT, Gereja dapat berdialog dengan tradisi 
tersebut bagi hakikat iman Kristen.
48
 ECI Kristen seharusnya tidak lagi 
melakukan nateek apabila bertujuan untuk memberi makan bagi arwah 
sebab arwah tidak dapat makan dan minum. Melakukan nateek dengan 
memiliki harapan tertentu berarti mempercayai arwah bukan Tuhan Yesus. 
Namun hal tersebut adalah budaya ECI.
49
 
Makna Nateek bagi Pembentukan Identitas Sosial ECI 
Berdasarkan teori yang dipaparkan nateek mengandung dua makna, 
pertama, mempererat tali persaudaraan. Nateek untuk mempererat tali 
persaudaraan berarti mengandung nilai etis, budaya, dan moral. Tampak 
dalam nateek yang dilakukan ECI. Nilai etis dalam nateek ECI tercermin  
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Wawancara dengan YB pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 09.00 WIB, merupakan etnik 
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Wawancara dengan HN pada tanggal 8 Agustus 2017 pukul 08.00 WIB, merupakan 
ketua Majelis Jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki tahun periode 2012-2017.  
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jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki.  
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dalam soya/soja dan berdoa serta makan bersama baik ECI maupun tamu 
undangan. Nilai budaya tercermin dalam keseluruhan proses melakukan 
nateek adalah budaya ECI. Nilai moral tercermin ketika melakukan soya 
sebagai tanda menghormati orang tua baik yang hidup maupun arwah. ECI 
selalu bersyukur bersama baik dengan orang yang masih hidup maupun 
arwah. Dalam acara tertentu ECI setelah nateek biasanya berdoa dan makan 
bersama. Selain itu kehadiran simbol dalam nateek berfungsi sebagai sarana 
untuk mempererat solidaritas anggota kolektif.  
Kedua, nateek sebagai tanda penghargaan atau saling menghargai 
berarti nateek memiliki arti tertentu oleh karena itu tidak pernah ditolak oleh 
individu atau kolektif. Dalam melakukan nateek, ECI selalu membuang 
makanan dan minuman setelah doa, sebagai tanda arwah telah 
menikmatinya. Meskipun tidak terlihat tanggapan secara langsung, mereka 
percaya bahwa arwah tidak pernah menolak makanan dan minuman yang 
diberikan. Hal ini berarti bahwa nateek yang dilakukan oleh ECI juga 
mengandung makna saling menghargai. Penghargaan ECI rupanya untuk 
dua pihak yakni bagi orang yang masih hidup dan arwah. Bagi orang yang 
masih hidup ketika arwah tidak pernah menolak makanan dan minuman 
yang diberikan sedangkan bagi arwah ketika dalam setiap aktivitas sosial 
ECI melibatkan nateek. Nateek selalu dilakukan baik dalam keadaan 
sukacita maupun dukacita misalnya dalam hari raya Ceng beng, pada 
tanggal 24 atau 31 Desember, Imlek, dan syukuran lainnya.  
Dalam teori, terdapat tiga fungsi nateek yakni sebagai sarana 
menyambut tamu, menyampaikan maksud dan tujuan serta berdialog. 
Nateek sebagai sarana untuk menyambut tamu serta menyampaikan maksud 
dan tujuan terjadi hanya satu arah, berbeda dengan berdialog terjadi dua 
arah. Nateek sebagai sarana untuk berdialog terjadi baik dari orang yang 
mengunjungi untuk orang yang dikunjungi dan sebaliknya. Nateek yang 
dilakukan untuk menyambut tamu maka dari orang yang dikunjungi untuk 
orang yang mengunjungi, sedangkan jika untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan maka dari orang yang mengunjungi untuk orang yang dikunjungi. 
Dalam nateek ECI terjadi satu arah, tetapi dapat dilakukan oleh orang yang 
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mengunjungi untuk orang yang dikunjungi dan orang yang dikunjungi untuk 
orang yang mengunjungi. 
Nateek bisa dilakukan di kuburan dan juga di rumah. Nateek di 
kuburan biasanya dari orang yang masih hidup kepada arwah. Adanya 
toapekon berfungsi sebagai penjaga rumah. Hal ini berarti bahwa kuburan 
adalah rumah arwah. Ketika melakukan nateek di kuburan, orang yang 
masih hidup mengunjungi arwah. Maka fungsi nateek bagi ECI adalah 
sebagai sarana untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Nateek yang 
dilakukan di rumah biasanya orang yang hidup memanggil arwah untuk 
datang ke rumah mereka. Hal itu berarti bahwa arwahlah yang mengunjungi 
orang yang hidup. Dilihat dari fungsinya maka nateek ECI termasuk dalam 
sarana menyambut tamu. Namun antara nateek dan doa adalah dua hal yang 
terkait. Setelah nateek, ECI biasanya soya dan kemudian berdoa. Ketika 
berdoa mereka menyampaikan maksud dan tujuan tertentu misalnya 
mendapatkan kesehatan, sukses, dan sebagainya. Fungsi yang tepat adalah 
sebagai sarana untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Nateek sebagai 
sarana untuk menyampaikan maksud dan tujuan meskipun satu arah, orang 
yang dikunjungi turut mempengaruhi proses berlangsungnya nateek atau 
terjadi respon balik. Membuang makanan dan minuman adalah tanda arwah 
telah makan dan minum, atau ada respon balik dari arwah. 
Dalam penelitian, peneliti menemukan bahwa sebagian ECI 
menganggap bahwa ketika melakukan nateek berarti menyembah berhala. 
Hal ini berarti menyimpang dari Kekristenan dan mereka tidak lagi 
melakukan nateek. Dalam pemahaman GMIT Sonhalan Niki Niki, setelah 
meninggal yang tersisa hanyalah roh oleh karena itu arwah tidak lagi 
membutuhkan makan dan minuman. Anggota GMIT adalah mereka yang 
yakin bahwa Allah memanggil mereka dan menyerahkan diri untuk dibaptis 
dan telah mengaku imannya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat.
50
 Segala sesuatu berpusat pada Kristologi, maka motivasi 
nateek seharusnya bukan sebagai sarana menyampaikan maksud dan tujuan. 
Nateek hanya sebatas mengenang kembali pengalaman semasa hidup arwah 
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Pokok-pokok Eklesiologi GMIT untuk Penyusunan Tata GMIT (Kupang: Sinode GMIT, 
2010), 7. 
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dengan keluarga. Hal ini tampak dalam setiap aktivitas sosial ECI misalnya 
hari raya Ceng beng, pada tanggal 24 atau 31 Desember, selesai 
mengerjakan kubur, Imlek, dan syukuran lainnya selalu melibatkan nateek.  
GMIT ada dalam konteks multikultural. Dalam pokok-pokok 
eklesiologi GMIT tahun 2010 menyatakan bahwa merupakan suatu 
keharusan bagi GMIT untuk berelasi dengan budaya. Model pendekatan 
yang ditawarkan bersifat transformasi timbal-balik. Kekristenan perlu 
mentransformasi budaya, dan sebaliknya. Jika budaya lokal dan 
dinamikanya tidak diperhitungkan secara serius dalam eklesiologi GMIT 
maka gereja akan tetap menjadi „tanaman dalam pot‟ dari gerakan-gerakan 
zending seabad lampau. Keseriusan menggumuli konteks budaya (lokal 
maupun global) akan memampukan GMIT untuk menghasilkan sebuah 
eklesiologi yang original. Pengembangan dialog timbal balik ini didasari 
oleh kesadaran bahwa Allah bekerja juga di dalam dan melalui realitas 
budaya lokal, karena itu GMIT mengemban tugas untuk ikut merawat 
terpeliharanya budaya lokal.
51
 Sesuai pokok-pokok eklesiologi GMIT, 
GMIT Sonhalan menyetujui bahwa baik hakikat iman Kristen dan juga 
budaya ECI harus dipertahankan eksistensinya. Nateek adalah budaya ECI 
yang harus dipertahankan, namun nateek tidak boleh menggeser hakikat 
iman Kristen.   
Dalam penelitian, peneliti menemukan bahwa nateek menurut etnik 
Timor selain berkaitan dengan okomama, ada juga yang dilakukan untuk 
arwah. Nateek bagi arwah terjadi di daerah Boti sedangkan di Niki Niki 
nateek dikaitkan dengan okomama. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman nateek menurut etnik Timor khususnya Niki Niki berbeda 
dengan pemahaman nateek menurut ECI. Sasaran etnik Timor ketika 
melakukan nateek adalah orang yang masih hidup sedangkan sasaran nateek 
yang dilakukan ECI adalah bagi arwah. Isi dari nateek etnik Timor yakni 
siri, pinang, kapur, dan uang. Bagi ECI dapat berupa makanan dan minuman 
misalnya nasi, lauk pauk, buah-buahan, teh, dan sopi. Perbedaan 
pemahaman pada akhirnya nampak pada ritual yang dilakukan, etnik Timor 
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dalam melakukan nateek biasanya hanya mengawali atau mengakhiri suatu 
pertemuan atau acara tertentu misalnya menyambut tamu, menyampaikan 
maksud dan tujuan, serta berdialog. ECI melakukan nateek untuk 
mengawali maksud dan tujuan tertentu atau untuk mengenang arwah.  
Dalam teori identitas hal ini disebut sebagai identitas nominal virtual. 
Dua kolektif yang berbeda memiliki nama yang sama untuk suatu budaya 
namun ritualnya berbeda. Perbedaan inilah yang kemudian menunjukkan 
terdapat ciri khas masing-masing etnik atau dengan kata lain membentuk 
identitas kolektif. Nateek mejadi identitas etnik Timor dan juga ECI. 
Nateek adalah identitas sosial ECI. Identitas sosial terkait dengan tiga 
hal yakni individu, kolektif, dan sejarah termasuk di dalamnya interaksi. 
Identitas sosial adalah ciri khas kelompok yang konsisten dari waktu ke 
waktu atau dilakukan secara turun temurun. Identitas secara turun temurun 
ditandai dengan simbol dan ritual yang terus dilakukan oleh ECI.  
Nateek sebagai identitas individu ECI, ECI semenjak lahir telah 
diidentifikasi secara eksternal untuk mengikuti dan nantinya melakukan 
nateek. Tampak ketika masih ada ECI yang melakukan nateek secara turun 
temurun. Kemungkinan lain ketika berumur kurang lebih 10 tahun, ECI 
sudah mengidentifikasi dirinya kedalam ECI. Identitas ini kemudian 
melekat dalam diri individu hingga meninggal.  
Nateek sebagai hasil interaksi ECI, semua manusia sudah tentu 
bersosialisasi termasuk ECI. Dalam kehidupan bersosialisasi ECI sebagai 
individu atau kelompok akan mempresentasikan nateek. ECI tinggal dan 
menetap di Niki Niki, Kecamatan Amanuban Tengah, Kabupaten TTS, 
Provinsi NTT, Indonesia. Niki Niki adalah daerah multikultural, tampak 
dalam jemaat GMIT Sonhalan Niki Niki berasal dari berbagai etnik. Hal ini 
berarti bahwa ketika ECI mempresentasikan diri maka individu atau kolektif 
lain akan mengindentifikasi ECI ke dalam identitas tertentu.  
Nateek adalah identitas kolektif ECI, sebab nateek dihasilkan karena 
individu bergabung dan terlibat dalam aktivitas sosial kolektif etnik. ECI 
terdiri dari sekumpulan individu-individu. Pada awalnya ECI datang di Niki 
Niki hanya sebagai individu yakni Oey Cu Oang. Di kemudian hari 
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menyusul ECI yang lain. Salah satu prinsip ECI adalah apabila di suatu 
daerah atau wilayah sudah ada ECI maka yang lain akan menyusul, tampak 
dalam jemaat Sonhalan Niki Niki. Mayoritas jemaat rayon V adalah ECI 
namun tidak menutup kemungkinan ECI Juga tersebar ke dalam beberapa 
rayon. Hal ini menunjukkan bahwa ECI yang berada di Niki Niki 
terkhususnya di GMIT Sonhalan Niki Niki terdiri dari sekumpulan individu.   
Nateek pada dasarnya adalah suatu kebiasaan turun temurun bahkan 
sebelum ECI menetap di Niki Niki dan memeluk agama Kristen Protestan,  
ECI sudah melakukan nateek. Nateek dilakukan oleh orang tua dan 
diteruskan oleh generasi selanjutnya. Di kemudian hari ada yang masih 
melakukan dan ada yang sudah meninggalkan. Namun Ceng beng dan Imlek 
adalah hari raya yang harus dilakukan oleh ECI. Prinsip ECI dalam keadaan 
suka maupun duka ECI selalu bersyukur bersama keluarga yang masih 
hidup dan arwah. Selain itu soya menunjukkan bahwa ECI memiliki prinsip 
menghormati orang tua. Meskipun tidak ada data secara pasti berapa orang 
yang masih melakukan nateek, prinsip-prinsip tersebut membuktikan bahwa 
ECI masih melakukan nateek sebagai identitas sosial. 
Eksistensi dari suatu identitas tertentu signifikan dipengaruhi oleh 
adanya simbol dan ritual sebagai media representasi identitas sosial. 
Tampak dalam nateek terdapat simbol dan ritual tertentu yang dilakukan 
ECI.  
Simbol adalah tanda pengenal sekaligus lambang bagi ECI untuk 
membedakannya dengan yang lain. Simbol ECI berbentuk visual dan non 
visual. Simbol yang digunakan antara lain, nateek, makanan dan minuman, 
arwah yang paling tua, keadaan sukacita maupun dukacita, tanggal 5 bulan 
April atau Ceng beng, tanggal 24 atau 31 Desember, Imlek, setelah selesai 
mengerjakan kubur, merayakan hari kematian, atas dasar keinginan hati, 
kuburan, rumah, toapekon, Ci atau klenteng, bahan berjumlah ganjil, 
misalnya gelas, piring, sendok 3, 5, 7 dan seterusnya, nasi, daging ayam, 
daging babi, kepala babi, sopi, teh, buah-buahan, kue, pisang, dan lemun, 
lilin, uang perak ataupun uang mas, tanggal 29 atau 28 Februari, uang emas 
atau perak berjumlah 13 atau 12 lembar, jin, mulaikat atau malaikat, meja, 
27 
 
hiong/dupa, soya/soja sebanyak 3 kali, membuang makanan dan minuman, 
doa dan makan bersama. Simbol-simbol ini tidak hanya sebagai tanda 
pengenal bahkan simbol ini merupakan suatu keharusan dalam melakukan 
nateek. Setiap kali ECI melakukan nateek selalu menggunakan simbol 
tersebut. Simbol tersebut kemudian menjadi hal yang sakral. Kehadiran 
simbol yang sakral tersebut pada akhirnya melahirkan ritual yang sakral.   
Ritual adalah tindakan yang lahir di tengah-tengah kelompok-
kelompok manusia, salah satunya ECI. Ritual berkaitan dengan hal-hal yang 
sakral. Nateek bagi ECI merupakan suatu keharusan yang dilakukan secara 
turun-temurun. Nateek dilakukan dengan cara menyediakan makan dan 
minuman, menyuguhkan bagi arwah, membakar lilin, mneyiram rampe, 
membakar hiong, memanggil arwah, soya sebanyak tiga kali oleh orang 
yang dianggap lebih tua atau mengetahui kebudayan ECI. Soya pertama saat 
hiong dibakar, kedua saat setengah terbakar, dan ketiga sebelum habis 
terbakar. Setiap selesai soya maka orang tersebut akan membubuhi teh atau 
sopi. Selama hiong dibakar maka ECI yang lainnya diberi kesempatan untuk 
membakar uang mas sedangkan uang perak disimpan dan melakukan soya 
serta menyampaikan apa yang menjadi keinginan, harapan atau maksudnya. 
Kemudian setelah hiong habis terbakar, orang tersebut akan mengambil 
sebagian kecil dari makanan dan minuman yang ada dan membuangnya, 
ECI mengakhiri dengan makan bersama atau pada hari raya tertentu diakhiri 
dengan doa oleh para rohaniawan dan makan bersama dengan tamu 
undangan.    
 
Kesimpulan dan Saran 
   
Berdasarkan hasil analisis antara teori dan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa makna nateek bagi ECI adalah mempererat tali 
persaudaraan, saling menghargai antara orang yang masih hidup dan arwah, 
serta sarana menyampaikan maksud dan tujuan. Mempererat tali 
persaudaraan tampak dalam nilai etis, nilai budaya, nilai moral dan adanya 
simbol-simbol dalam nateek. Nateek sebagai tanda saling menghargai arwah 
tampak dalam setiap aktivitas ECI melibatkan nateek dan tidak pernah 
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ditolak oleh arwah. Menyampaikan maksud dan tujuan tampak ketika ECI 
melakukan nateek terjadi satu arah yakni dari orang yang masih hidup bagi 
arwah dan adanya doa ketika soya dalam nateek.   
Nateek adalah identitas sosial ECI karena hampir keseluruhan 
aktivitas sosial kebudayaan ECI melibatkan nateek. Identitas sosial ECI 
tampak dalam ruang lingkup individu (identifikasi semasa hidup individu), 
interaksi (identifikasi dalam sosialisasi dengan individu atau kolektif lain) 
maupun kolektif (identifikasi yang terjadi ketika individu bergabung dengan 
kolektif tertentu). Selain itu tampak dalam simbol dan ritual ECI pada saat 
melakukan nateek. Simbol dan ritual tersebut membuktikan eksistensi dari 
identitas sosial ECI.  
Nateek sebagai identitas Sosial ECI diterima oleh GMIT Sonhalan 
Niki Niki, bahkan nateek dapat digunakan GMIT Sonhalan Niki Niki untuk 
menemukan hakikat iman jemaat terkhususnya ECI. Namun GMIT 
Sonhalan Niki Niki mengkritisi makna menyampaikan maksud dan tujuan 
dalam nateek. Nateek seharusnya dimaknai sebagai cara untuk mengenang 
arwah. Rupanya mengenang arwah tampak dalam seluruh aktivitas sosial 
ECI melibatkan nateek sebagai tradisi turun temurun dari orang tua. Peneliti 
juga menyetujui hal tersebut.  
Maka saran peneliti, yakni nateek harus terus dipertahankan sebagai 
identitas ECI di GMIT Sonhalan Niki Niki. Ritual yang dilakukan 
seharusnya nateek, berdoa yang dipimpin oleh para rohaniawan, dan makan 
bersama dengan para tamu undangan. Peneliti juga menyarankan kepada 
GMIT Sonhalan Niki Niki dan masyarakat sekitar untuk menerima nateek 
ECI sebagai bentuk keragaman budaya yang harus dipertahankan. Adapun 
saran terkait kendala yang peneltii temukan yakni peneliti kekurangan literer 
kebudayaan Timor. Literer Timor perlu untuk diperbanyak baik berupa blog 
maupun buku. Tulisan ini menimbulkan pertanyaan lebih lanjut mengenai 
perjumpaan dengan situasi sosial di Timor salah satunya perjumpaan dengan 
agama lain. Saran peneliti hal ini dapat menjadi pertanyaan proposal 
selanjutnya. 
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